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Kata Kunci : Abstrak :

Kader Hipertensi merupakan faktor risiko utama terjadinya stroke pada lansia yang
Kesehatan, dapat menimbulkan berbagai komplikasi dan penurunan kualitas hidup. Peran
Hipertensi, kader kesehatan sebagai agen promotif dan preventif di tingkat komunitas
Stroke, Lansia, menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan komplikasi stroke. Tetapi,
Promotif keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader masih menjadi kendala
Preventif dalam pelaksanaan peran tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader Posbindu lansia dalam
pencegahan komplikasi stroke pada lansia hipertensi melalui edukasi dan
pelatihan senam hipertensi. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif melalui pemberian edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung
kepada 25 kader Posbindu di Kelurahan Kalianyar, Jakarta Barat. Evaluasi
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan, serta observasi untuk menilai keterampilan kader dalam
mempraktikkan senam hipertensi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan kader dari 81,36 menjadi 90,6. Selain
itu, kader mampu mempraktikkan dan memandu senam hipertensi secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader. Kesimpulannya,
penguatan peran kader melalui edukasi dan pelatihan senam hipertensi
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas kader sebagai
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agen promotif dan preventif dalam pencegahan komplikasi stroke pada lansia
hipertensi. Kegiatan ini berpotensi untuk dikembangkan dan direplikasi di
wilayah lain sebagai upaya peningkatan kesehatan berbasis komunitas.

Key word : Abstract :

Health Cadres, Hypertension is a major risk factor for stroke among the elderly, leading to
Hypertension, various complications and decreased quality of life. The role of community
Stroke, Elderly, health volunteers (cadres) as promotive and preventive agents is crucial in
Promotive preventing stroke complications at the community level. However, limited
Preventive knowledge and practical skills among cadres remain a significant challenge. This

community service activity aimed to strengthen the capacity of elderly
Posbindu cadres in preventing stroke complications among hypertensive
elderly through health education and hypertension exercise training. This study
employed a participatory approach involving education sessions,
demonstrations, and hands-on practice for 25 Posbindu cadres in Kalianyar
Subdistrict, West Jakarta. Evaluation was conducted using pre-test and post-
test to assess knowledge improvement, as well as observation to evaluate
cadres’ skills in performing hypertension exercises. The results showed an
increase in the average knowledge score from 81.36 to 90.6 after the
intervention. In addition, cadres were able to perform and independently guide
hypertension exercises. These findings indicate that education and practical
training effectively improve both knowledge and skills of cadres. In conclusion,
strengthening the role of cadres through education and hypertension exercise
training is an effective strategy to enhance their capacity as promotive and
preventive agents in preventing stroke complications among hypertensive
elderly. This program has the potential to be replicated in other communities
to support community-based health promotion.

Panduan sitasi / citation guidance (APPA 7t edition) :

Asmirajanti, M., Handayani, R., Nurmawaty, D., Yulhendri., Septianingsih, D., Yanti, R. D. D.,
Vilfaladah, U., Cahyanti, B. S., Nabila, P. (2026). Penguatan Peran Kader Sebagai Agen
Promotif-Preventif dalam Pencegahan Komplikasi Stroke pada Lansia Hipertensi. Jurnal Abdi
Insani, 13(7), 203-209. https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v13i7.3982

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular paling umum pada usia lanjut dan
merupakan faktor risiko utama terjadinya stroke. Prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia usia 265
tahun mencapai 63% (1). Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius,
termasuk stroke, gagal ginjal, dan penyakit jantung (2). Selain itu, tekanan darah tinggi juga berkaitan
dengan gangguan keseimbangan dan risiko jatuh yang dapat memperburuk kondisi lansia secara umum
(3). Pada kelompok lansia, stroke sering kali menimbulkan dampak yang lebih berat, baik secara fisik,
psikologis, maupun sosial. Lansia yang mengalami stroke umumnya mengalami penurunan kemampuan
fungsional dan ketergantungan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (ADL) (4), serta berisiko mengalami
komplikasi lanjutan seperti luka tekan, pneumonia, dan depresi. Oleh karena itu, upaya pencegahan
primer dan sekunder terhadap stroke menjadi sangat penting (5), terutama melalui pendekatan berbasis
komunitas.
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Salah satu strategi yang efektif dalam pencegahan komplikasi stroke pada lansia dengan hipertensi
adalah melalui edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks ini, kader kesehatan memiliki
peran strategis sebagai agen promotif-preventif. Kader merupakan anggota masyarakat yang dipilih dan
dilatih untuk mendukung pelayanan kesehatan dasar, khususnya dalam kegiatan Posyandu (6), Posbindu,
serta program kesehatan berbasis masyarakat lainnya. Kader berfungsi sebagai penghubung antara
fasilitas pelayanan kesehatan dan masyarakat, serta berperan dalam pemantauan, pendampingan, dan
edukasi kelompok rentan seperti lansia.

Sayangnya, kader kesehatan di wilayah perkotaan padat seperti Jakarta Barat masih menghadapi
keterbatasan dalam pemahaman mengenai hubungan antara hipertensi dan komplikasi stroke. Selain itu,
keterampilan praktis kader dalam memberikan edukasi kesehatan, memandu aktivitas fisik seperti senam
hipertensi, serta mengidentifikasi tanda-tanda perburukan kondisi lansia masih belum optimal. Kondisi ini
menyebabkan peran kader sebagai agen promotif-preventif belum dimanfaatkan secara maksimal.

Mitra dalam kegiatan ini adalah kader kesehatan di wilayah Kelurahan Kalianyar, Jakarta Barat.
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan tokoh masyarakat, diketahui bahwa kader di wilayah
ini belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait perawatan lansia hipertensi dan pencegahan
komplikasi stroke. Di sisi lain, jumlah lansia dengan hipertensi cukup tinggi, sementara pelaksanaan
kegiatan Posbindu belum berjalan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas kader kesehatan sebagai agen promotif-preventif dalam pencegahan komplikasi
stroke pada lansia hipertensi. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif berupa edukasi dan
praktik langsung senam hipertensi. Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader,
diharapkan mereka mampu melakukan deteksi dini risiko komplikasi, memberikan edukasi kepada lansia
dan keluarga, serta berperan aktif dalam pengelolaan hipertensi berbasis komunitas.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi kesehatan dan
pelatihan senam hipertensi kepada kader Pos Pelayanan Terpadu (Posbindu) lansia sebagai upaya
promotif dan preventif dalam pencegahan komplikasi stroke pada lansia dengan hipertensi. Kegiatan
utama dilaksanakan pada tanggal 14 November 2025 di Aula Kantor Kelurahan Kalianyar, Jakarta Barat.

Tahapan kegiatan dimulai sejak 23 September 2025 dengan melakukan koordinasi bersama Kepala
Seksi Kesejahteraan Rakyat (Kasie Kesra) Kelurahan Kalianyar dan Ketua Kader Posbindu sebagai mitra.
Koordinasi ini meliputi perizinan, penentuan tujuan dan sasaran kegiatan, serta penyusunan mekanisme
pelaksanaan pengabdian masyarakat. Selanjutnya dilakukan pendataan peserta, yaitu sebanyak 25 kader
Posbindu yang akan terlibat dalam kegiatan.

Untuk mendukung proses edukasi, tim pengabdi menyiapkan media pembelajaran berupa materi
presentasi sebanyak 20 slide yang dilengkapi dengan teks, ilustrasi, dan gambar pendukung, serta brosur
edukasi mengenai hipertensi dan pencegahan komplikasi stroke. Selain itu, pelatihan senam hipertensi
diberikan dengan menggunakan media video sebagai panduan gerakan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif dan demonstrasi. Kader
Posbindu tidak hanya menerima materi edukasi, tetapi juga secara langsung mempraktikkan gerakan
senam hipertensi dengan mengikuti arahan pemateri dan tayangan video. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan praktis kader.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan kader sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi ini digunakan
untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan kapasitas kader sebagai agen promotif-preventif
dalam pencegahan komplikasi stroke pada lansia hipertensi.

205




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Kalianyar, Jakarta Barat dengan
sasaran kader Posbindu lansia. Pelaksanaan kegiatan mencakup dua komponen utama, yaitu edukasi
mengenai hipertensi dan pencegahan komplikasi stroke serta praktik senam hipertensi sebagai upaya
promotif dan preventif berbasis komunitas. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan kader, serta observasi langsung untuk menilai
keterampilan kader dalam mempraktikkan senam hipertensi dan menyampaikan edukasi promotif-
preventif kepada masyarakat. Hasil evaluasi pengetahuan kader disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kader Kesehatan

No. Nama Hasil Pre-test Hasil Post-test
1 W 73 100
2 HA 67 93
3 S™M 93 93
4 1l 47 47
5 RK 87 93
6 HR 73 93
7 LS 87 80
8 NI 87 87
9 U 93 80
10 Wi 93 87
11 DP 80 100
12 NY 87 100
13 LD 87 93
14 HM 87 93
15 SW 87 100
16 NR 80 87
17 SF 93 100
18 HH 80 93
19 ME 73 87
20 DW 93 100
21 PA 80 100
22 HD 87 93
23 KN 67 93
24 SH 80 93
25 MY 73 80

Rata-Rata 81,36 90,6

Rata-rata nilai pre-test kader adalah 81,36, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi
90,6. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader sebesar 9,24 poin setelah mengikuti
kegiatan pelatihan. Secara individual, sebagian besar kader mengalami peningkatan nilai, meskipun
terdapat beberapa kader dengan nilai tetap atau sedikit menurun. Namun demikian, secara keseluruhan
terjadi peningkatan kapasitas pengetahuan kader terkait hipertensi dan pencegahan komplikasi stroke.
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Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pemahaman kader. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan dan kapasitas kader
dalam mendukung upaya promotif dan preventif di masyarakat (7).

Kader yang sebelumnya belum memahami secara optimal hubungan antara hipertensi dan risiko
komplikasi stroke, setelah pelatihan mampu menjelaskan konsep dasar hipertensi, faktor risiko, tanda
bahaya stroke, serta langkah-langkah pencegahan komplikasi yang dapat dilakukan di tingkat komunitas.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang diberikan secara sederhana dan kontekstual efektif
dalam meningkatkan pemahaman kader.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi menunjukkan bahwa kader mampu mengikuti dan
mempraktikkan gerakan senam hipertensi dengan baik. Kader juga menunjukkan kemampuan dalam
memandu kembali gerakan senam secara sederhana, yang menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan praktis sebagai bagian dari peran promotif dan preventif. Aktivitas fisik seperti senam
hipertensi diketahui memiliki manfaat dalam membantu mengontrol tekanan darah, meningkatkan
keseimbangan, serta menurunkan risiko komplikasi pada lansia (8). Temuan ini juga didukung oleh
penelitian lain yang menunjukkan bahwa latihan fisik ringan secara teratur berkontribusi terhadap
pengendalian tekanan darah dan peningkatan kualitas hidup pada lansia dengan hipertensi (9).

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan kader melalui edukasi dan praktik langsung
efektif dalam meningkatkan kapasitas kader sebagai agen promotif-preventif dalam pencegahan
komplikasi stroke pada lansia hipertensi. Peningkatan pengetahuan kader sejalan dengan konsep
pemberdayaan masyarakat, di mana pengetahuan menjadi dasar dalam pembentukan sikap dan perilaku
kesehatan.

Edukasi yang diberikan secara sederhana, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan kader terbukti
memudahkan pemahaman materi serta meningkatkan kemampuan kader dalam menyampaikan kembali
informasi kepada lansia dan keluarga (10). Hal ini penting mengingat kader berperan sebagai penghubung
antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Pelatihan senam hipertensi dalam kegiatan ini juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan kader. Aktivitas fisik ringan seperti senam
hipertensi berperan dalam membantu mengontrol tekanan darah, meningkatkan keseimbangan, serta
mengurangi risiko komplikasi pada lansia (11). Dengan keterampilan tersebut, kader dapat
mengintegrasikan kegiatan promotif-preventif secara rutin dalam kegiatan Posbindu.

Gambar 1. Pelaksana Pengabdian Masyarakat dan Mitra Sasaran

Keberhasilan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif yang digunakan, di mana
kader terlibat aktif melalui diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga membangun kepercayaan diri kader dalam menjalankan perannya

207




di masyarakat. Dengan demikian, penguatan peran kader Posbindu melalui edukasi dan pelatihan
keterampilan praktis merupakan strategi yang efektif dalam mendukung pencegahan komplikasi stroke
serta peningkatan kualitas hidup lansia hipertensi berbasis komunitas (12).

Gambar 2. Pelaksanaan Senam Hipertensi

Keberhasilan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh metode partisipatif yang melibatkan kader secara
aktif melalui diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pendekatan ini memungkinkan kader tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengembangkan keterampilan dan rasa percaya diri dalam
menjalankan perannya di Masyarakat (13). Dengan demikian, penguatan peran kader Posbindu dapat
menjadi strategi efektif dalam mendukung pencegahan komplikasi stroke dan peningkatan kualitas hidup
lansia hipertensi berbasis komunitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi hipertensi dan pencegahan komplikasi
stroke serta pelatihan senam hipertensi pada kader Posbindu lansia di Kelurahan Kalianyar, Jakarta Barat,
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader sebagai agen promotif dan preventif. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan kader dari hasil pre-test ke post-test,
serta kemampuan kader dalam mempraktikkan dan memandu senam hipertensi secara mandiri.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukasi dan
praktik langsung dapat memperkuat peran kader dalam melakukan edukasi kesehatan, deteksi dini risiko
komplikasi, serta pendampingan lansia hipertensi di masyarakat. Dengan demikian, penguatan peran
kader berbasis komunitas menjadi strategi yang efektif dalam mendukung pencegahan komplikasi stroke
dan peningkatan kualitas hidup lansia hipertensi.
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